BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Upacara Nguras Enceh yang dilaksanakan pada bulan Suro di
kompleks Makam Raja — Raja Imogiri dewasa ini kurang mendapatkan
perhatian dari generasi muda. Hal ini disebabkan oleh tergesernya budaya
lokal dengan budaya yang dibawa oleh arus digital khususnya sosial media.
Selain itu, menurunnya minat literasi pada masyarakat di Indonesia juga
bersinergi dengan hal tersebut. Sehingga budaya lokal yang biasanya tertulis
di surat kabar atau laman website dari dinas kebudayaan mungkin kurang
atau tidak dipelajari dengan baik oleh masyarakat khususnya generasi muda.

Zine menjadi. media yang dipilin karena dapat mengakomodir
kebutuhan dari target audiens. Menggunakan gaya penulisan yang
sederhana serta dapat dimasukkannya unsur budaya pada visual yang
diangkat. Membuat zine yang awalnya sebagai media perlawanan menjadi
sarana informasi tentang Upacara Nguras Enceh. Unsur perlawanan masih
dapat sedikit dirasakan berdasar pada ungkapan ‘“ra ilok ditakokke” yang
sering ditemui saat generasi muda bertanya tentang budaya yang sudah
turun - temurun.

Banyak pengalaman baru yang dirasakan saat proses perancangan
ini berlangsung. Pengalaman tersebut yaitu merasakan menjadi jurnalis
independent saat meliput Upacara Nguras Enceh padatanggal 12 Juli 2024.
Bagaimana mengambil gambar yang tidak bisa diulang kembali adegan
didalamnya menjadi salah satu tantangan liputan upacara adat. Karena
hanya terjadi satu tahun sekali.

Adapun setelah liputan tersebut selesai, studi literatur dan
wawancara dibutuhkan untuk membuat narasi yang akan dimuat didalam
zine. Saat proses perancangan terdapat perubahan ukuran pada format
cetaknya, dari yang awalnya berukuran A4 berubah menjadi B5

dikarenakan kesesuaian media zine itu sendiri.
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Setelah melakukan berbagai tahap perancangan zine dengan judul
“Menjaga Marwah Air Bertuah” diharapkan agar informasi yang
disampaikan dalam zine tersebut dapat direnungkan oleh target audiens
bahwa nilai - nilai dari kebudayaan yang bahkan usianya sudah lebih dari

seratus tahun masih relevan hingga zaman modern sekarang ini.

B. Saran

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi baru
terkait Upacara Nguras Enceh. Terkait masih banyaknya informasi yang
lebih mendetail tidak bisa dimasukan ke dalam media yang santai seperti
zine. Buku visual berjenis ensiklopedia dapat mengakomodir seluruh
informasi yang lebih mendalam terkait seluruh aspek yang ada di Upacara
Nguras Enceh. Ensiklopedia juga menggunakan tata bahasa yang lebih
formal sehingga dapat dibaca oleh berbagai lapisan masyarakat.

Penulis sadar bahwaperancangan ini tidak luput dari adanya
kekurangan. . Kekuranganitu meliputi observasi data, penyampaian
komunikasi, serta eksekusi dari beberapa karya itu sendiri. Semoga
kekurangan — kekurangan tersebut dapat dibenahi dengan lebih baik di

perancangan karya lebih baik di masa mendatang.
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